;_e,‘nimbang:r

Mengingat :

PERATURAN DAERAH KABUPATEN BENGKALlS
' Nomor 15 Tahun 2012 ‘

TENTANG

: EMBENTUKAN DESA TAMBUSAI BATANG DUI DESA SIMPANG PADANG, '
' DESA PEMATANG OBO, DESA AIR KULIM, DESA BULUH MANIS,
DESA BATHIN BETUAH, DESA BONCAH MAHANG, DESA PAMESI

DAN DESA BATHIN SOBANGA KECAMATAN MANDAU

’,a;

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI BENGKALIS

~bahwa dalam rangka mempercepat pelaksanaan pembangunan
pemenntahan dan kemasyarakatan serta peningkatan daya saing
‘desa dengan memperhatikan pI’InSIp demokrasi, pemerataan dan
keadllan dalam Ilngkup wﬂayah Kabupaten Bengkalls

bahwa : untuk - menlngkatkan kemampuan penyelenggaraan“

- pemerintahan desa secara berdaya guna dan berhasil guna dalam

memberikan pelayanan terhadap masyarakat sesuai dengan tlngkat
perkembangan dan kemajuan pembangunan serta memperpendek
rentang kendali pelaksanaan pelayanan dan pembinaan masyarakat

"perlu diadakan pembentukan desa baru yang merupakan pemekaran :

dari desa yang sudah ada;

.- bahwa dengan memperhatlkan jumlah penduduk Iuas wnlayah .
- potensi ekonomi, hak asal-usul desa, kondisi sosial dan persyaratan‘ ‘

| yang dltentukan maka perlu adanya pembentukan desa baru

- Desa Bathin, Betuah, Desa Boncah ‘Mahang, Desa PameS| dan Desa :

bahwa berdasarkan pertlmbangan sebagaimana- dlmaksud dalam

~ huruf a, huruf b, dan huruf ¢, periu menetapkan Peraturan Daerah |
tentang F‘embentukan Desa Tambusal Batang Dui, Desa Simpang ‘

Padang, Desa Pematang Obo, Desa Air Kulim, Desa Buluh Manis,

| ~ Bathin Sobanga Kecamatan Mandau

e

 Pasal 18 ayat (6) Undang- Undang Dasar Negara Repubhk Indonesm
Tahun 1945 :




g, Undang - undang Nomor 12 Tahun 1956 Tentang Pembentukan‘ ‘
 Daerah Otonom Kabupaten dalam Llngkungan Daerah Propinsi
Sumatera Tengah (Lembaran Negara Republlk Indonesm Tahun

- 1956 Nomdr 25); | |
3. ‘Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemenntahan‘ ‘

‘ Daerah (Lembaran Negara Republik'Indonesia Tahun 2004 Nomor

o sebagalmana telah diubah beberapa kah terakhir dengan Undang—
~ Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua atas
‘Undang- Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemermtahan. |

. Daerah (Lembaran Negara Republlk indonesia Tahun 2008 Nomor-
59, Tambahan lembaran Negara Republlk Indonesia Nomor 4844); -
4, Peraturan Pemerintah - Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa
.(Lembaran Negara Republlk Indonesia ‘Tahun- 2005 - Nomor 158,
 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4587);
5. Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis Nomor 11 Tahun 2007
‘tentang Pembentukan, Penghapusan dan Penggabungan Desa

" (Lembaran Daerah Kabupaten Bengkalis Tahun 2007 Nomor 11); .

L S Dengan Persetu;uan Bersama \ -
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN BENGKALIS -

| dan'

.‘BU)PATI BENGKALIS_;

MEMUTUSKAN

Menetapkan PERATURAN DAERAH TENTANG PEMBENTUKAN DESA TAMBUSAI": |

DESA AIR KULIM, DESA BULUH MANIS, DESA BATHIN BETUAH, _
DESA 'BONCAH MAHANG DESA PAMESI DAN DESA BATHIN |
SOBANGA KECAMATAN MANDAU e o E

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

A Dalam Peraturan Daerah ini yang dlmaksud dengan:

, RE Daerah adalah Kabupaten Bengkalls , L :
e 2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Bengkalls yang
terdln dari Bupat| beserta Perangkat Daerah sebagal unsur
Penyelenggara pemerlntahan daerah gapsty

125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437) - -

,BATANG DUI, DESA ‘SIMPANG PADANG, DESA PEMATANG OBO, e



3. Bupatl adalah Bupatl Bengkahs.
4. Kecamatan adalah wilayah kel]a Camat sebagal perangkat daerah‘
Kabupaten Bengkalis. : »
5. Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memlhkl batas—batas -
wilayah yang benNenang ~untuk mengatur ~dan  mengurus
| kepentlngan masyarakat setempat berdasarkan asal usul dan adat
istiadat setempat yang diakui dan dlhormatl dalam’ S|stem
pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesna ‘

.6. Dusun atau yang disebut dengan nama lain adalah baglan W|Iayah

dalam - desa yang merupakan 4l|ngkungan ‘kerja pelaksanaan -
Pemenntahan Desa. ; ' co L
Desa Induk adalah desa sebelum dlmekarkan

Desa Pemekaran adalah desa sesudah dlmekarkan

o N

- 9. Pemenntahan Desa adalah - penyelenggaraan urusan pemermtahan"

~oleh Pemerlntah Desa dan Badan Permusyawaratan Desa dalam
mengatur © dan mengurus _kepentingan masyarakat setempat
berdasarkan asal.usul dan ‘adat. istiadat setempat yang diakui dan
dihormati dalam SIstem pemenntahan Negara Kesatuan Repubhk
Indonesia. o

10. Pemenntah Desa adalah Kepala Desa beserta Perangkat Desa;'

sebagal unsur penyelenggara Pemerintahan Desa.
11.Badan Permusyawaratan Desa selanjutnya dlsmgkat BPD adalah
- lembaga ' 'yang = merupakan . perwu;udan ‘demokrasi  dalam
penyelenggaraan pemenntahan desa sebagal unsur penyelenggara .
pemerlntahan desa. _ ~ o
12.Pembentukan Desa adalah penggabungan beberapa desa, ataué
baglan desa yang bersandlngan atau pemekaran dari satu desa

“menjadi’ dua desa atau leblh atau pembentukan desa dlluar desa_ o

yang telah ada

" BAB II

PEMBENTUKAN LUAS DAN BATAS ADMINISTRASI DESA

Pasal 2

| Dengan Peraturan Daerah ini dlbentuk Desa Tambusal Batang DUI Desa o

Simpang Padang, Desa Pematang Obo, Desa Air Kuhm Desa Buluh Manis,
~ Desa Bathin Betuah, Desa Boncah Mahang, Desa Pamesi dan Desa Bathin
’Sobanga Kecamatan Mandau dalam wnlayah Kabupaten Bengkahs

‘<1) ‘

Pasal 3

Desa Tambusal Batang Dui- merupakan pemekaran dan Desa Balal' -
Makam



@

)

- (4)

o
@
®)

@

(1)
,(2)

@

| ’(4):

Desa Ta.rnbusa'i Batang DUiv's‘ébagaimanardimaksin pada ayat (1)
- terdiri dari Dusun Tanah Mungkal, Dusun Sungal Batang Dui, Dusun

Paung Napal dan Dusun Sungal Babua

Desa Tambusai Batang Dm sebagalmana dlmaksud pada ayat (1)‘

_ mem|l|k| Iuas wnlayah 23 (dua puluh tlga) kilometer persegl

. Desa Tambusai Batang Dun sebagalmana dimaksud pada ayat @)
‘ mem|l|k| batas sebaga| benkut '

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Slmpang Padang,

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan A|r Jamban;

‘c Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan All' Jamban dan

d Sebelah Tlmur berbatasan dengan Kelurahan AII' Jamban

PaSai 4 -

Desa Slmpang Padang merupakan pemekaran darl Desa Balalx'

- - Makam. . : s e
Desa Slmpang Padang sebagaimana dlmaksud pada ayat (D terdln

dari Dusun Talang Suluk dan Dusun Paung Napal , ‘
Desa Simpang Padang sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) -
‘memiliki luas wilayah 26 (dua puluh enam) kilometer persegi. S

“Desa Simpang Padang sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) :
~_memiliki batas sebagai berikut :- , -
a 'Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Pematang Obo

b ’Sebelah Selatan berbatasan dengan Tambusal Batang Dui;

: c Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Petani; dan

d Sebelah Tlmur berbatasan dengan Kelurahan A|r Jamban

Pasal5

, Desa Pematang Obo merupakan pemekaran dan Desa Bala| Makam :
Desa Pematang Obo sebagalmana dimaksud pada ayat (1) terdiri dari-
Dusun Pematang Obo Dusun Sungal Guntung dan Dusun Paung."

Pulau. , e
Desa Pematang Obo sebagalmana dimaksud pada ayat (1) mem|I|k|'

: luas W|Iayah 21 (dua puluh satu) kilometer persegl e T
"Desa Pematang Obo seb}agalmana dlmaksud pada ayat (1) memiliki Vo

batas sebagal berikut :

.a -Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Petanl dan Desa‘

Sebangar

b Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Slmpang Padang,




E('1)

@

)

@

@ r

. Desa A|r Kullm sebagal mana dlmaksud pada ayat (1) memlllkl Iuas :
| ;W|Iayah 150 (seratus lima puluh) kulometer persegl

4)

@

- ®

De'hgari 'rdibentuknya-bésa"‘ Tambusai 'Batang'i'Dui' Desav Simpang
Padang dan Desa: Pematang Obo, luas wilayah Desa Balai Makam'

‘d|kurang| dengan luas wnlayah Desa Tambusan Batang DUI Desaj—'
' Slmpang Padang dan Desa Pematang Obo

,'Dengan dlbentuknya Desa Tambusan Batang Dun Desa Simpang
~Padang dan Desa Pematang Obo; Jumlah penduduk Desa Balai
AMakam dikurangi dengan jumlah penduduk Desa Tambusal Batang
Dui jumlah penduduk Desa Slmpang Padang dan jumlah penduduk o
‘Desa Pematang Obo. H

| ~’Pasal 7

: Desa Alr Kulim merupakan pemekaran darl Desa Petanl

Desa A|r Kulim sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) terdm dan
Dusun Sumber Makmur dan Dusun Bangun San

Desa Air Kullm sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) mem|I|k| batas ‘

sebagal berlkut : ‘ ﬁ o
-a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Sebangar

i AbA.fSebelah Selatan berbatasan dengan Desa Petam

c.’.Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sebangar dan Kabupaten
~ Rohil;dan : '

d. ¥ Sebelah Tim;Jr berbafasah :dengan Desa Balai Makam.
‘Pasal 8

Desa Buluh Manis merupakan pemekaran darl Desa Petani. , el
Desa Buluh Manis sebagaimana dimaksud pada ayat’ (1) terdm dan '
Dusun Talang Pancah dan Dusun Buluh Manis. ~—=

Desa Buluh Manis sebagalmana dimaksud pada ayat (1) memlhkl luas

: 'WIIayah 280,5 (dua ratus delapan puluh koma Ilma) kllometer persegu

@

fDesa Buluh Manls sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) memlhkl
~ batas sebagal berikut: -~ .
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(2)

M
(2)

,(3) |

(4)

® |

(1>’
2)

Sebelah Utara berbata‘saln' dengan Désai»Pétani; '
Sebelah Selatan berbatasan dengan KabUpaten Siak;"

c. Sebelah'Barat\berbatésan dengan Desa'Petani, Kabupaten Rohul;
dan e »

d. SebelahiTim'ur be’r‘bataéahdéngan Kélurahén Pematang Pudu. -

Pasal 9

Dengan dlbentuknya Desa A|r Kuhm dan Desa Buluh Manis, luas
wilayah Desa Petani dnkurangl dengan luas wulayah Desa AII‘ Kullmr

-dan luas w1fayah Desa Buluh Manls

Dengan dib ntuknya Desa All’ Kullm dan Desa Buluh Manls jumlah‘

- .penduduk Desh Petani dlkurangl dengan jumlah penduduk Desa Air

Kulim dan jur{'llah penduduk Desa Buluh Manls

‘ Pasal ~1"0i 7

Desa Bathm Betuah merupakan pemekaran dari Desa Harapan Baru.

Desa Bathin Betuah sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) terdiri dari -

- Dusun Pendawa dan Dusun Tanjung San

Desa Bathin' Betuah sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) memlllkl
luas wnlayah 60 (enam puluh) kllometer persegl ‘

Desa Bathin Betuah sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) memiliki

‘ ‘batas sebagai berlkut

Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Bumbung,

a.
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Talang Mandl

Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Harapan Baru dan

o

'd."Sebelah Tlmur berbatasan dengan Desa Tasik Serai Kecamtan

“Pinggir.

Dengan dlbentuknya Desa Bathln Betuah Iuas quayah Desa Harapan

Baru dlkurangl dengan luas wnlayah Desa Bathln Betuah

_Dengan dlbentuknya Desa Bathin. Betuah jum]é'h penduduk Desa

Harapan Baru dlkurangn dengan jumlah penduduk Desa Bathin

' _Betuah

Pasal 1 1

Desa Boncah Mahang merupakan pemekaran dari Desa Sebangar
Desa Bonc::i: Mahang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri

dari Dusun rasir Putlh dan Dusun Sako Botlk




Desa Boncah Mahang sebagaxmana dlmaksud pada ayat (1) memlllkl
luas wilayah 10,5 (septiluh koma lima) kilometer persegi.

‘Desa Boncah Maha'ng sebaganmana dlmaksud pada ayat (1) memuhklA
| batas sebagai berikut :
a. Sebelah Utara

"dengan Desa Kesumbo Ampai;

b. Sebelah Selatan ) dengan Desa Petani;

_¢. Sebelah Barat berb engan Kabupaten Rokan Hilir; dan '
'd. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Sebangar. V
Dengan dibentuknya Desa " ‘Boncah Mahang, luas wnlayah Desa
‘Sebangar dikurangi dengan luas wnlayah Desa Boncah Mahang.
Dengan dibentuknya Desa Boncah Mahang, jumlah ‘penduduk Desa
- Sebangar dlkurangr dengan jumlah penduduk Desa Boncah Mahang

Desa Pamesi merupakan pemekaran dari Desa Bumbung ,
Desa Pamesi sebagaxmana dlmaksud pada ayat (1) terdln dan Dusun
- Kayu Danto |.
Desa Pamesi sebagaumana dlmaksud pada ayat (1) memlllkl Iuas
wnlayah 76 (tu;uh puluh enam) kilometer persegi.

Desa -Pamesi sebagaxmana dlmaksud pada ayat (1) mem|I|k| batas
- sebagai berikut :- ~

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Bumbung,

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Harapan Baru;

C. »-Sebelah Barat berbatasan‘_dengan Desa Bumbung, dan’

d. Sebelah Tlmur berbatasan dengan Desa TaS|k Sera: Kecamatan
" Pinggir. B ~ < : : o
Dengan dlbentuknya Desa Pamesn Iuas wnlayah Desa Bumbung .
dikurangi dengan luas’ wilayah Desa Pamesi. ‘
Dengan dlbentuknya Desa Pamesi, - penduduk Desa Bumbung
dlkurangl dengan penduduk Desa Pamesu ‘

Pasal 1 3

Desa Bathln Sobanga merupakan pemekaran dan Desa Kesumbo -
Ampal :
Desa Bathln Sobanga sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) terdln dar|
Dusun Puonti Gambei dan Dusun Senopal. ”_ ,
Desa’ Bathm Sobanga sebagaimana dlmaksud pada ayat (1) memlllkl
luas WIIayah 40 (empat luh) Kllometer perseg: e : :
Desa Bathin Sobanga sebagalmana dlmaksud pada«ayat (M memlhkl )
batas sebagal benkut R

- a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kota Dumal ,

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Kesumbo Ampal

‘€. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Kesumbo Ampa| dan
d Sebelah Tlmur berbatasan dengan Desa Bumbung B
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. (5) Dengan dibentuknya Desa:'Bathin Sobanga, luas wilayah Desa
- Kesumbo Ampai dikurangl dengan luas wilayah Desa Bathin Sobanga.

. (6) -Dengan dlbentuknya D”ﬂ'faiBaih:n ‘Sobanga, jumlah penduduk Desa
- Kesumbo Ampai dlkurangi" dengan ]umlah penduduk Desa Bathin
:Sobanga ' : '

- Batas-batas’ W|Iayah sebag ,na dlmaksud dalam Pasal 3 ayat (4) dan
Pasal 4 ayat (4), Pasal b ayat (4) Pasal 7 ayat (4), Pasal 8 ayat (4), Pasal 9

ayat ‘(4) dan Pasal 10" ayat (4) dltuangkan dalam bentuk peta yang.
dltetapkan dengan Keputusan Bupa’a

',Kedudukan funQS| dan wewenang Pemerlntah Desa yang dltetapkan
, dengan Peraturan Daerah “sama dengan kedudukan, fungsi dan
"~ wewenang Pemerintah Desa sebagalmana dlatur didalam peraturan
} perundang undangan yang berlaku . ~

PEMERINTAHAN' | AN ASSET DESA

Pasal 1 6

Penyerahan pemblayaan perlengkapan serta pengaturan lebih lanjut
'.‘mengenal pembaglan kekayaan- desa dllaksanakan secara ‘musyawarah-
7’}dengan difasilitasi oleh Pemenntah Daerah sesual dengan ketentuan
‘peraturan perundang undangan yang berlaku : '

; :‘f:fiaAév' o
KETENTUAN LAIN -LAIN
Pasal 17 7
(1) vPenjabat Kepala Desa pemekaran diusulkan oleh Camat sesual

- ketentuan Peraturan Perundang -undangan yang berlaku

- (2)1 ‘Masa jabatan penjabat Kepala Desa sebaglmana dlmaksud pada ayat‘
R ) pallng lama 1(satu) tahun. dan : :

(3) 'Penjabat Kepala Desa sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) bertugas '
Ca Mengangkat Perangkat Desa ' s '

b Melaksanakan tugas : Pemerlntahan ~'Pembangunar‘1, dan
' Kemasyarakatan ~ PR L

C. Memfasilitasi- proses pelaksanaan pemlllhan Kepala Desa



masnh tetap berlaku sam_
mengatur hal yang sama

ini mulai berlaku ‘semua peraturan perundang-,‘
undangan yang setmgkat yang;hdak sesual dengan Peraturan Daerah |n|_
o dmyatakan tldak berlaku ‘ o

Hal—hal yang belum dlatu ,a!am" »P'erat‘ura-n"' “Daerah ini," sepanjang
--mengenai teknis pelaksanaannya akan diatur Ieblh lanjut dengan Peraturan
Bupatu . 1

Peratui'éri“Déerah ini ml;lll_a'ij berlaku

Agar setlap orang mengetahumya memenntahkan pengundangan’: ,
. Peraturan Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah
: Kabupaten Bengkalls i

Dltetapkan di Bengkalls ,
pada tanggal 2 S’eweuatn a0

DAERAH KABUPATEN BENGKALIS




i o

- PEMBENTUKAN DESA TAM DUI,; DESA SIMPANG PADANG,
' - DEsSA PEMATANG OBO, DESA* DES)ABULUH MANIS, DESA BATHIN
‘BETUAH, DESA BONCAH :SA PAN N DESA BATHIN
~ SOBANGAKECAMATAN R
: Desa sebagaj kesatuan ma arak iliki kewenangan untuk mengatur
1-mengurus masyarakat be dasar] dan adat istiadat setempat yang -
diakui dalam sistem Pemerintah’én: \ di daerah Kabupaten, sehingga -
* ' paﬁyelenggaraan ‘Pemerintahan p:
58 ‘ d’znlq*eatiﬁtasmasyarakat-seﬂa
' - pemba gunan dengan memanfaatk:
Dengan’dibentuknya Desa Tamiy; :
: =tang Obo, Desa Ajr Kulim, Dess R ‘
' 29, Desa Pamesi dan Desa _
7 <alis maka diharapkan dapat '
, gat otonomij daerah sebag ntuan Undang-Undang :
: Inor 32 tahun 2004 tentang Daerah dan ketentuan Peraturan
i Eier] h Nomor 72 Tahun 2005 sehingga ‘ter‘capai‘pelayanan prima
oo masyarakat dapat segera o ¥ :
2 ‘;PA_sArDEMlPAsAL o o




 Pasal20
S Cukup Jelas -~

Pasal 8
Cukup jelas

"_rPasal 9

Pasal 10

.‘Pasal 11

Cukup Jelas ‘

‘ :Pasal 12

Pasal 13

Pasal 14 :
e Cukup Jelas

Pasal 15

Cukup Jelasy,

Pasal 16
' Pa}sal 17
Pasal 18.

‘ , Pasal 19

© Pasal 21 .
- Cukup Jelas e

- Cukup Jelas‘ e

‘Cukup Jelas' E N

‘Cukup Jelas

~ Cukup Jelas _

CukuprJelasf,‘ :
Cuk'up,,Jelas" 5
Cukup Jelas

Cukup Jelas -




